
 



 

 

 

 

  



ABSTRACT 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Cheap Food Movement as an inflation 
control strategy in Parepare City initiated by the Food Security Office as an implementation 
of food supply and price stabilization policies in accordance with the Food Law of 2012 No. 
18. By using descriptive qualitative methods through observation, interviews, and 
documentation, as well as triangulation techniques for data validity, the results show that 
GPM is carried out every Tuesday and at certain times can be done more than that is 
considered effective in reducing the average price of basic necessities by 15% below market 
prices and increasing access to quality food for people, especially low-income groups. The 
success of the program is strongly supported by synergy across local government agencies 
and the private sector, although limited food quantities are still the main obstacle. This 
program is considered to be able to support price stability and people's purchasing power, 
so the Parepare City government is encouraged to continue to increase periodic evaluations, 
expand the scope of distribution, and strengthen socialization so that the benefits of GPM are 
more optimal as an instrument to control regional inflation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Gerakan Pangan Murah (GPM) sebagai 
strategi pengendalian inflasi di Kota Parepare yang diinisiasi oleh Dinas Ketahanan Pangan 
sebagai implementasi kebijakan stabilisasi pasokan dan harga pangan sesuai Undang-
Undang Pangan Tahun 2012 No. 18. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta teknik triangulasi untuk validitas 
data, hasil penelitian menunjukkan GPM dilakukan setiap hari selasa dan pada waktu 
tertentu dapat dilakukan lebih dari itu dianggap efektif menurunkan harga kebutuhan pokok 
rata-rata 15% di bawah harga pasar dan meningkatkan akses pangan berkualitas bagi 
masyarakat, khususnya kelompok berpenghasilan rendah. Keberhasilan program didukung 
kuat oleh sinergi lintas instansi pemerintah daerah dan sektor swasta, meskipun 
keterbatasan kuantitas pangan masih menjadi kendala utama. Program ini dinilai mampu 
mendukung stabilitas harga dan daya beli masyarakat, sehingga pemerintah Kota Parepare 
dianjurkan terus meningkatkan evaluasi berkala, memperluas cakupan distribusi, serta 
memperkuat sosialisasi agar manfaat GPM semakin optimal sebagai instrumen 
pengendalian inflasi wilayah. 
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